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PERBEDSAS BISMONS FISIOLOGIS DAN DAYA TAHAN PANAS SAPI POTONG DAN
PERAE I8 “UFT_PT-EMT JEMBER”

M. Y. Fapur dun luril .
Fakulns Pessmsan S Pertanian, Universitas Diponegoro
B s -Hisagsa:i com :

ABSTRaK :

Pesimghatisn ssemesidze pengembangan peternakan di masa yang akan datang khususnya di
Kabumustes Jemive s didukung oleh daya tahan panas yang tinggi dan respon fisologis yang baik
dari sam pomme S gessh yang dikembangkan. Untuk itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
meneuur geetmes Sve tzhan panas dan respon fisiologis sapi potong dan perah di Unit Pelaksana
Tehns Pemtuims Temsk dan Hijauan Makanana Ternak (UPT. PT-HMT) Jember. Materi ydng
digumsian S peselitian ini adalah 40 ekor sapi potong dan 17 ekor sapi perah. Variabel yang
dinker ymin sspel Smsosngan abiotik (suhu udara, kelembaban relatif dan temperature humidity
index) dam gt Sslingss sapi potong dan perah (suhu rektal, frekuensi nafas, frekuensi nadi dan
days e gesss sag . Hasil penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan nyata (P<0,05) pada suhu
rebtsl Loetues BGoms dan koefisien Benezra namun tidak ada perbedaaan nyata pada. frekuensi
nafes das Swwene s astara sapi potong dan sapi perah di UPT.PT-HMT Jember. Suhu rektal sapi
potomg S pessh mesime-masing 38,76 dan 38,90 °C, frekuensi nafas masing-masing 38,67 dan 31,90
kaliment Seens sad masing-masing 99,29 dan 73,8 kali/menit. Koefisien Rhoad masing-masing
97,00 das %5 &7 serm koefisien Benezra masing-masing 2,57 dan 2,50. Dapat disimpulkan bahwa sapi
potong lemih mummpe mempertahankan tubuhnya dalam kondisi normal dibandingkan sapi perah.

Kata Ksme  R=spons Fisiologis, Daya Tahan Panas, Séxpi Potong dan Perah

Improowame e ssccessfull of livestock development in the future, especially in Jember must be
supporisd 3w # igh of Beat tolerance and good ‘physiological response of beef cattle and dairy. To
suppan i S sesearch ams {0 measure the differenct in heat tolerance and physiological response of
beef and dmry camie = UPT. PT-HMT Jember. The material used in this study were 40 heads of beef
catthe amé |7 dmiy cows. Measured variables ie abiotic environmental aspects (air temperature,
relative Smmudiey 2nd temperature humidity index) and the physiological aspects of beef cattle and
dairy (r=cusl semperature, respiration frequency, pulse rate frequency and heat tolerance of cattle). The
resufts showes et there were differ (P<0.05) in rectal temperature, Rhoad coefficient and Benezra
coefficiens. bws mo differ in respiration rate freugency and pulse rate freqquency between beef cattle
and dairy caie =t UPT.PT-HMT Jember. The rectal temperature of beef and dairy cattle each are
3876 amé 3890°C. respiration rate freqquency each are 38.67 and 31.90 times/min, pulse rate
frequemcy each are 9929 and 73.8 times/min, Rhoad coefficient each are 97.00 and 95.82 and
Benezrs coefficient each are 2.57 and 2.50. It was concluded that the beef cattle are better able to
maintain & hady in normal conditions than dairy cows. '

Keywerds: Piysiological Responses, heat tolerant, Beef and Dairy Cattle

1

PENDAHULUAN _
Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah sentra produksi peternakan yang memiliki peran
penting dalam menyumbang populasi ternak potong dan perah di Jawa Timur. Berdasarkan dokumen

Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban (LKPJ) Kabupaten Jember tahun anggaran 2013 populasi
sapi potong dan perah yaitu 217.763 dan 1.298 ekor.

Dewasa ini masyarakat Kabupaten Jember semakin sadar akan perlunya konsumsi protein asal hewani
yang berupa daging dan susu guna meningkatkan kualitas hidup yang lebih sehat, sehingga dengan
adanya kondisi di atas masth sangat memungkinkan dan perfu dilakukannya pengembangan
peternakan sapi potong dan perah di Kabupaten Jember yang diharapkan mampu mencukupi
kebutuhan lokal dan lebih-lebih mampu mensuplai kebutuhan daerah lain.
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Sapi potong dikenal memiliki daya tahan panas yang baik sehingga dapat di indikasi bahwa sapi ini
sudah beradaptasi dengan lingkungan Indonesia, sementara sapi perah berasal dari keturunan Bos
Taurus sehingga terbiasa hidup didaerah sejuk (Sudarmono dan Sugeng, 2008). Dalam rangka
meningkatkan keberhasian pengembangan peternakan sapi potong dan perah maka perlu diketahui
respon sapi terhadap lingkungan, melalui penelitian tentang respon fisiologis dan daya tahan panas
sapi potong dan perah di Kabupaten Jember akibat fakior iklim berupa suhu dan kelembaban relatif
udara terutama pada lingkungan panas.

Faktor iklim memiliki pengaruh yang besar terhadap proses produksi sapi yang dipelihara (Warsono
dan Mu’in 2008). Diharapkan hasil pengkajian tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan
penempatan sapi potong dan perah di Kabupaten Jember supaya dapat berproduksi secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 Februari s.d 2 Maret 2015 di “Unit Pelaksana Teknis
Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (UPT. PT-HMT) Jember” Dinas Peternakan
Provinsi Jawa Timur, Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 ekor sapi potong dan 17 ekor sapi perah. -
Peralatan yang digunakan meliputi stetoskop yang berfungsi sebagai alat untuk mengukur denyut
nadi, stopwatch dan handcounter yang digunakan sebagai alat untuk menghitung frekuensi nafas,
termometer yang berfungsi sebagai alat untuk mengukur suhu lingkungan, higrometer yang digunakan
untuk mengukur kelembaban relatif lingkungan dan termometer klinis yang berfungsi sebagai alat
untuk mengukur suhu rektal sapi.

Adapun variabel yang diukur terdiri dari 2 aspek yaitu lingkungan abiotik dan aspek fisiologis sapi
potong dan perah. Aspek lingkungan abiotik berupa suhu dan kelembaban relatif udara serta THI
(ZTemperature Humidity Index). Aspek fisiologis sapi potong dan perah meliputi suhu rektal, frekuensi
nafas dan nadi, serta koefisien daya tahan panas tubuh yakni Koefisien Benezra dan Koefisien Rhoad.

Pengukuran variabel dilakukan 3 kali sehari (pagi, siang dan sore). Variabel iklim digunakan untuk
mengukur Temperature Humidity Index (THI) dengan menggunakan rumus -

THI=T-0,55 x (1 —rH/ 100) x (T - 58) dan Temperatur (T) dalam °F.
(Rohman dan Boer, 2000).

Variabel fisiologis sapi meliputi suhu rektal sapi yang diamati tiga kali sehari (pagi, siang dan sore)
menggunakan termometer klinis dengan cara memasukan termometer pada rektal sapi. Denyut nadi
dan Frekuensi Nafas yang diamati tiga kali sehari (pagi, siang dan sore). Denyut nadi diukur dengan
cara menggunakan stetoskop pada bagian ketiak sapi pada kaki kiri sisi depan dan menghitung selama
I menit. Frekuensi nafas diukur dengan cara mendekatkan tangan pada hidung sapi dan menghitung
selama | menit. Daya tahan panas sapi dihitung menggunakan rumus (hoad dan benezra).

Koefisien Rhoad dengan menggunakan rumus

HTC =100-10 (Tf-Ti)
(Wagnon, 1967).

Koefisien Benezra dengan menggunakan rumus :

HTC =TB + FR
38.3 23

(Benezra, 1954).

Data dianalisis menggunakan uji beda (r-test) untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dari variabel
vang diukur.
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CHASIL DAN PEMBAHASAN

lemperature Humidity Index (THI),

)ata tentang iklim disajikan pada Tabel 1, pada data tersebut terlihat bahwa rataan suhu udara per hari
-HMT Jember tergoiong ideal utuk perkembangan dan produksi sapi potong dan perah.
¥/ ulianto dan Sa parinto (2010) menjelaskan bahwa standar suhu udara pada zona nyaman sapi potong
erada pada kisaran 27-34 °C. Syarif dan Harianto (2011) juga menjelaksan bahwa suhu udara ideal
ada sapi perah adalah <30 °C. Suhu tersebut juga masih sesuai dengan zona nyaman ternak potong

an perah di daerah tropis seperti Indonesia secara umum. Aryogi e/ al. (2005) menjelaskan bahwa
Lomfort zone sapt pada daerah tropis suhu optimalnya adalah 17-28°C.

1385550
h

jli UP L.

abel | Rataan Fakior iklim dan Temperature Hunviditv fndex

Variabel Hasil Pengamatan
Temperatur Udara(°C) 28.27
Kelembaban Udara (%) 65,99
{emperature Hunndity Index 78,23

o zriemﬂgkam} a Rgnsumai air mmum dan menurunnya Ronsums: pakan sehmgga akan
sngganggu produtivitas sapi potong dan perah tersebut. Suherman (2014) melaporkan bahwa
nurunnya konsumst pakan sapi potong dan perah dalam kondisi suhu yang tinggi dikarenakan sapi
:nghindari berfungsinya proses termoregulasi dalam tubuh sebagai akibat dari adanya konsumsi
Kan vang berlebih. Murtidjo (1990) menjelaskan bahwa terjadinya perubahan suhu lingkungan akan
ngubai keseimbangan reaksi biokimiawi dalam tubuh ternak sehingga dapat mengubah suhu tubuh
nak dan berakibat g:szsda menurunga produktivitas.

Ldah ‘:(:Dfﬁ memicu adanya penyakit (debu dan jamur) sehmgga mempakan salah satu unsur iklim
g perlu diperhatikan sebagai faktor penentu kesehatan temak. Abidin (2002) menjelaskan
embaban idea! bagi sapi potong adalah 60-80%. Soeprapto dan Abidin (2006) melaporkan bahwa

}'d?:i&-,ﬁ' tamur dan parasit yang potensial menjadi sumber penyakit cenderung akan meningkat seiring
gar nennignatnya ndai kefembaban udara. Sementara itu, kelembaban vang terlalu rendah akan
ning mﬂum konsentrasi debu yang bisa menjadi perantara bebexapa penyakit menular. sekaligus
vebab gan g:nan pernapasan. Kelembaban yang tinggi (uap air) juga dapat menjadi objek perantara

I

as we tubuli ternak. sehingga menjadi penghalang bagi ternak untuk melepas panas dari dalam

. b i terseh ‘t ;chs membuat ternak menjadi tidak nyaman dan akan mengganggu produktivitas

ernak 1ty \t'""_: 1

:,'

i

peraiire Hundity Index (THI) adalah 78.23 (Tabel 1). Nilai tersebut dapat digunakan sebagai
meter penduge Kondisi fisiologis ternak potong dan perah vang ada. Melihat nilai THI tersebut
K sapi potong berada pada zona kuning cerah dimana sapi potong diduga mengalami stress
b( A (201 l) melaporkan bahwa nilai THI untuk sapi potong terbagi menjadi 4 zona, zona
1713 yaitu zona putih dengan nilai THI berada pada kisaran 69-74 dan sapi dalam kondisi normal,
Kuning cerah dmgm kisaran nilai THI yaitu 75-78 dan sapi diduga mengalami stress ringan
1 zone), zona kuning gelap dengan nilai THI berada pada kisaran 79-83 dan sapi diduga
alami siress sedang (danger zone) dan zona terakhir adalah zona merah dengan nilai THI pada
an 84597 dar sani didygeamangalamssress famt anvrgemy zoney,

toilat THI tersebut untuk sapi perah, sapi perah diduga mengalami ssress ringan dan berada
‘ona hijau. Yani dan Purwanto {2006) menjelaskan bahwa nilai THI untuk sapi perah terbagi
1415 zona, zona pertama yaitu zona hijau dengan nilai THI berada pada kisaran 72-79 dan sapi
mengalami siress ringan, zona biru dengan kisaran nilai THI yaitu 80-89 dan sapi diduga
lami siress sedang, dan zona terakhir adalah zona warna merah dengan nilai THI berada pada
90-90 dan sapi diduga mengalami stress berat.
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o
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Respons Fisiologis Sapi Potong dan Perah Sage
Suhu rektal sebagai indikator penentu kondisi fisiologis. Sebagai hewan homeotermis, sapi berusaha
menjaga suhu tubuhnya selalu sama (tetap). Suhu tubuh sapi dipengaruhi oleh Jenis, bangsa, umur,
Jenis kelamin, aktifitas dan kondis; lingkungannya. Suhu rektal sapi potong berbeda nyata (P<0,05)
dari suhu tubuh sapi perah. Suhu rektal sapi potong iebih tinggi, hal inj menunjukan bahwa sapi

potong lebih mampu mempertahankan suhy tubuhnya, karena sapi potong yang ada dj Kabupaten
Jember terdiri atas sapi-sapi yang asal usulnya asli dari daerah tropis atau sapi yang telah beradaptasi
dengan kondisi alam Indonesia. Sapi potong juga lebih mampu mengkondisikan proses fisiologis
dalam tubuhnya dibandingkan sapi perah. Kondisi tersebut diperkuat oleh data variabe] fisiologis lain
berupa frekuensi nafas dan frekuensi nadi. Frekuensi nafas dan nadi pada sapi potong lebih tinggi
dibandingkan dengan sapi perah meskipun secara stantistik tidak berbeda nyata antara sapi potong dan
perah, hal ini menunjukan bahwa sapi potong lebih mampu membuang panas dari dalam tubuh
melalui pertukaran udara (respirasi) dan denyut nadi (perifer darah). Data menunjukan bahwa suhu
rektal sapi potong masih berada pada kisaran normal (Tabel 2). Sudarmono dan Sugeng (2008)
menjelaskan bahwa suhu rektal normal sapi potong berada pada kisaran 38-39,5 °C. Haj tersebut
menunjukan bahwa sapi potong masih berada pada zona nyaman (zomfort zone). Demikian juga
berlaku pada sapi perah meneurut Schutz et al. (2009) dimana suhy rektal normal pada sapi perah

berada dalam kisaran 38,2-39,1 °C.

pada sapi potong agak tergolong tinggi dan melebihi angka normal (Tabel 1). Kellly (1984) dan
Nofita (2008) melaporkan bahwa angka normal frekuensi nafas sapi potong berada pada kisaran 10-30
kali/menit. Frandson (1992) juga enjelaskan bahwa frekuensi nadi normal pada sapi potong berada
pada Kisaran 36-80 kali/menit. Besarnya frekuensi pada sapi perah juga merupakan usaha sapi perah
dalam mempertahankan suhy tubuhnya, akan tetapi tidak sebagus kemapuan sapi potong. Variabel

fisiologis berupa frekuensi nafas dan nadi juga menunjukan terjadinya stress ringan dan nilai yang

frekuensi nadi (Tabel 1). Kellly (1984) dan Nofita (2008) melaporkan bahwa angka normal frekuensi
nafas sapi perah berada pada kisaran 15-30 kali/menit dan menurut Rakhman (2008) bahwa range
frekuensi nadi untuk sapi perah yaitu 77-89 kali/menit.

Tabel 2. Rataan Variabel F isiologis dan Heat Tolerance Cocfficient Sapi Potong dan Perah.

Hasil Pengamatan

No Variabel Pengamatan Sapi Sapi Signifikansi
Potong Perah
I Suhu Rektal (°C) 38,76 38,90 ¥
2. Frekuensi Nafas (kali/menit) 38,67 31,90 ns
3. Frekuensi Denyut Nadj (kali/menit) 99,29 73,8 ns
4. Index Rhoad 97,00 95,82 *
5. Index Benezra 2,57 2,50 *
ns : Tidak berbeda nyata

* : Berbeda nyata {P<0,05)

yang optimal. Panjono et al. (2009) juga menjelaskan bahwa peningkatan suhu lingkungan yang lebih
tinggi dari zona nyaman maka sapi akan mulai gagal dalam mengendalikan proses fisiologis
(homeothermal) dalam tubuhnya dengan kaitannya untuk membuang panas melalui frekuensi nafas
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dan nadi sehingga suhu tubuh akan meningkat dan akan banyak energi yang terbuang dalam proses
tersebut sehingga akan berakibat pada turunnya produktivitas dan reproduktivitasnya.

HTC atau koefisien ketahanan panas terdiri dari koefisien rhoad dan benzra, ditinjau secara statistik
nilai koefisien rhoad pada sapi potong berbeda nyata (P<0,05) dan lebih bagus dari pada sapi perah.
Hal ini menunjukan adanya hubungan positif yang menyatakan bahwa sapi potong lebih tahan
dibandingkan sapi perah terhadap cekaman lingkungan sekitar. Kondisi dan jumlah frekuensi
pernafasan dan nadi meningkat bila suhu tubuh meningkat sehingga nilai HTC juga akan meningkat
dan sebaliknya. Suhu tubuh akan normal kembali bila panas yang dikeluarkan melalui pernafasan dan
nadi seimbang dan akan diikuti oleh penurunan frekuensi pernafasan dan nadi serta nilai HTC. Arifin
et al. (2012) menjelaksan bahwa ternak dapat dikatakan memiliki tingkat ketahanan terhadap panas

" yang baik jika nilai HTC-nya 2 (benezra) dan semakin tinggi nilai HTC berarti semakin rendah

tingkat ketahanan ternak tersebut. Kondisi fisiologis (frekuensi nafas dan nadi) (Tabel 2) dan data THI
(Tabel 1) juga menunjukan hubungan positif dengan nilai HTC (Tabel 2) yang menunjukan bahwa
sapi potong dan perah tidak dalam koadisi normal {stress). Arifin et al. (2012) menjelaskan bahwa
ternak yang tercekam panas antara lain akan direfleksikan pada respon frekuensi nafas dan nadi yang
bertujuaan untuk mempertahankan suhu tubuh supaya tetap dalam kondisi normal.

Nilai normal HTC (rhoad) adalah 100 dimana semakin tinggi kenaikan suhu tubuh dari pagi ke siang
maka akan semakin kecil nilai HTC yang diekspresikan oleh sapi, sehingga semakin mendekati angka
100 maka semakin bagus pula daya tahan panas sapi terhadap lingkungan. Warsono dan Mu’in (2008)
melaporkan bahwasanya nilai HTC (rhoad) sapi potong lokal di daerah tropis lebih bagus dari pada
sapi asal daerah sub-tropis karena sudah mampu beradaptasi dengan lingkungan secara baik
dibandingkan sapi sub-tropis yang lebih mudah stress terhadap panas lingkungan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa diketahui dari faktor iklim

(THI) sapi potong dan perah pada peternakan UPT. PT-HMT Jember berada pada kondisi stress
ringan. Ditinjau dari respon fisiologis sapi potong lebih mampu mempertahankan suhu tubuh dan
daya tahan panas (HTC) baik r#oad maupun benezra dibandingkan sapi perah.
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